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ABSTRAK 

Muh.Agus Chalimi. Judul Penelitian: “Evaluasi Efektivitas Penanganan 

Pembiayaan Bermasalah Melalui Mitigasi Resiko Pada Bank Syariah Indonesia” 

Tesis Pasca Sarjana Prodi Magister Ekonomi Syariah UIN K.H.Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Agus Fakhrina, M.S.I. dan Dr. 

Karimatul Khasanah, S.H.I., M.S.I. 

Kata Kunci: Pembiayaan bermasalah dan Mitigasi risiko.  

Bank Syariah Indonesia sebagai Lembaga keuangan syariah menjadi salah 

satu instrumen pendorong ekonomi nasional. Standar yang sehat harus 

diperhatikan dalam menyalurkan pembiayaan seperti pertama utang/kewajiban 

pokok yang belum dibayarkan, kedua margin/bagi hasil/biaya yang tidak 

terbayarkan, ketiga peningkatan biaya yang dikeluarkan, keempat Kesehatan 

pembiayaan yang menurun, oleh karena itu BSI menerapkan mitigasi risiko. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah yaitu 1)  

Mengapa BSI dalam penanganan pembiayaan bermasalah menggunakan mitigasi 

risiko?, 2)Bagaimana praktik mitigasi risiko dalam menangani pembiayaan 

bermasalah yang diterapkan oleh  BSI?, 3) Bagaimanakah efektivitas mitigasi 

resiko dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah di BSI?. Penelitian ini 

bertujuan untuk 1) menganalisis tentang alasan BSI menggunakan mitigasi resiko 

dalam penanganan pembiayaan bermasalah, 2) menganalisis praktik mitigasi 

risiko dalam menangani pembiayaan bermasalah yang diterapkan oleh  BSI, 3) 

menganalisis efektivitas mitigasi resiko dalam penyelesaian pembiayaan 

bermasalah di BSI. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun metode yang digunakan yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dan pengujian keabsahan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan trianggulasi data. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Penanganan Pembiayaan 

Bermasalah Melalui Mitigasi Resiko Pada BSI dapat diketahui dengan beberap 

hal yaitu 1) Alasan BSI menggunakan mitigasi resiko dalam penanganan 

pembiayaan bermasalah antara lain: a)  perlindungan terhadap kerugian, b) 

kepatuhan terhadap regulasi, c) pemeliharaan reputasi, d) peningkatan efisiensi 

operasional, e) optimalisasi portofolio kredit, f) inovasi dan pengembangan 

berkelanjutan. 2) Praktek penerapan Mitigasi Resiko dalam Penanganan 

Pembiayaan Bermasalah Pada BSI dengan beberapa langkah yaitu a) identifikasi 

penyebab dan evaluasi portofolio, b) perbaikan Sistem Pengawasan dan 

Manajemen Risiko, c) Restrukturisasi dan Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah, 

d) penguatan Manajemen Likuiditas dan Kapitalisasi, e) peningkatan Transparansi 

dan Komunikasi, f) Penguatan Kebijakan dan Komitmen Manajemen, g) evaluasi 

Awal yang Cermat. 3) Efektivitas Mitigasi Resiko Dalam Penyelesaian 

Pembiayaan Bermasalah di BSI melalui beberapa aspek a) identifikasi risiko, b) 

evaluasi dan penilaian risiko, c) pengembangan strategi mitigasi, d) implementasi 

dan pengawasan, e) evaluasi efektivitas. 
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ABSTRACT 

Muh.Agus Chalimi, Research Title: “Handling Problematic Financing Through 

Risk Mitigation in Indonesian Sharia Banks" Postgraduate Thesis of the Sharia 

Economics Master's Study Program at UIN K.H.Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Supervisor: Dr. Agus Fakhrina, M.S.I. and Dr. Karimatul Khasanan, 

S.H.I., M.S.I. 

Keywords: Problem financing and risk mitigation.  

Bank Syariah Indonesia as a sharia financial institution is one of the 

instruments driving the national economy. Healthy standards must be considered 

in channeling financing, such as: first, unpaid debt/principal obligations, second, 

margin/profit sharing/unpaid costs, third, increased costs incurred, fourth, 

decreased financing health, in othe that BSI to use mitigasi risiko method. 

Based on the background above, the problem is formulated, namely 1) Why 

does BSI use risk mitigation in handling problematic financing?, 2) What are the 

risk mitigation practices in handling problematic financing applied by BSI?, 3) 

What is the effectiveness of risk mitigation in resolving problematic financing in 

BSI?. This research aims to 1) analyze the reasons why BSI uses risk mitigation in 

handling problematic financing, 2) analyze risk mitigation practices in handling 

problematic financing implemented by BSI, 3) analyze the effectiveness of risk 

mitigation in resolving problematic financing at BSI. 

This research is a type of field research using a qualitative approach. The 

methods used are interviews, observation and documentation. Furthermore, the 

data obtained was analyzed using qualitative descriptive analysis, and testing the 

validity of the data in this research was carried out by data triangulation. 

From this research it can be concluded that handling problematic financing 

through risk mitigation at BSI can be identified in several ways, namely 1) The 

reasons for BSI using risk mitigation in handling problematic financing include: 

a) protection against losses, b) compliance with regulations, c) maintaining 

reputation , d) increasing operational efficiency, e) optimizing the credit portfolio, 

f) innovation and sustainable development. 2) Practice implementing Risk 

Mitigation in Handling Problematic Financing at BSI with several steps, namely 

a) identifying causes and evaluating portfolios, b) improving the Monitoring and 

Risk Management System, c) Restructuring and Settlement of Problematic 

Financing, d) strengthening Liquidity and Capitalization Management, e ) 

increasing Transparency and Communication, f) Strengthening Management 

Policies and Commitment, g) Careful Initial Evaluation. 3) Effectiveness of Risk 

Mitigation in Resolving Problematic Financing at BSI through several aspects: a) 

risk identification, b) risk evaluation and assessment, c) development of 

mitigation strategies, d) implementation and supervision, e) evaluation of 

effectiveness. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bank sebagai lembaga keuangan mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam mendukung kemajuan urusan pembayaran, perdagangan, dan 

pembangunan ekonomi, karena ia berperan untuk mengumpulkan dana 

(tabungan) dan menjadi sumber pembayaran modal (kredit) kepada 

pengusaha (Syukri Iska, 2014).  PT Bank Syariah Indonesia sebagai 

Lembaga keuangan syariah menjadi salah satu instrumen pendorong 

ekonomi nasional. Standar yang sehat harus diperhatikan dalam 

menyalurkan pembiayaan seperti pertama utang/kewajiban pokok yang 

belum dibayarkan, kedua margin/bagi hasil/biaya yang tidak terbayarkan, 

ketiga peningkatan biaya yang dikeluarkan, keempat Kesehatan pembiayaan 

yang menurun. 

Ketika pembiayaan bermasalah bank berupaya melakukan upaya yang 

bersifat represif maupun kuratif dalam penyelematan maupun penyelesaian 

terhadap pembiayan (Faturrahman Djamil, 2012). Kebijakan penyelesaian 

pembiayaan yang bermasalah dipandang perlu dilakukan terus menerus oleh 

Bank Syariah Indonesia. Berbagai penyimpangan dalam pembiayaan  

mengakibatkan bermasalah, seperti modal dipergunakan untuk belanja 

diluar usahanya, selain itu dari nasabah sendiri yang terlambat melakukan 

angsuran, usahanya tidak berjalan atau bangkrut dan lain lain.  
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NPF (Non Performing Financing) atau sering disebutkan dengan 

pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan  kurang lancar (golongan 2), di 

ragukan (golongan 4) dan macet (golongan 5). (Dadang Agus Suryanto and 

Sussy Susanti, 2020. Supaya terhindar dari pembiayaan bermasalah, bank 

syariah hendaknya melaksanakan monitoring, yaitu dengan melakukan 

kunjunga rutin ke nasabah dan melaporkannya ke unsur pimpinan, secara 

rutin memantau laporan data finansial dan membuat laporan data visit 

debitur, setiap mendekati akhir bulan melakukan monitoring pembayaran 

kewajiban nasabah serta menyampaikan saran,,nformasi maupun bimbingan 

teknis dengan tujuan supaya terhindar dari kemacetan. 

Dana macet yang terjadi di Bank Syariah Indonesia juga dialami oleh 

bank lain. Khususnya risiko pembayaran yang tidak tepat waktu atau 

melebih jangka waktu yang telah ditetapkan sehingga menyebabkan 

pembiayaan bermasalah baik disengaja maupun tidak disengaja. Jika terjadi 

pembiayaan bermasalah maka bank dan nasabah juga mengalami kerugian, 

meskipun bank akan berupaya untuk mengatasi pembiayaan bermasalah 

tersebut. 

Menurut Putra sebagaimana dikutip oleh Sri Kurnialis, dkk dalam 

penelitiannya yang berjudul “Dinamika dan Permasalahan Perbankan 

Syariah Di Indonesia: Harapan dan Realita” menyatakan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia antara lain: 1) keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM), 2) 
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minimnya sosialisasi dan edukasi tentang perbankan syariah, 3) faktor 

layanan bank syariah yang belum optimal (Sri Kurniasih, 2023) 

Menurut Rustam sebagaimana dikutip oleh Miftahul Huda dan Ratna 

Yunita dalam penelitiannya yang berjudul “Mitigasi Resiko Pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor 

Cabang Pembantu (KCP) Jombang Ploso dalam Mewujudkan Pembiayaan 

yang Sehat” menyatakan bahwa ada beberapa teknik yang dapat dilakukan 

suatu lembaga perbankan dalam melakukan mitigasi resiko antara lain: 1) 

metode pemeringkatan, 2) manajemen portofolio pembiayaan, 3) agunan, 4) 

pengawasan arus kas, 5) manajemen pemulihan, 6) asuransi (M.Miftahul 

Huda dan Ratna Yunita, 2022) 

Untuk mengurangi risiko, Bank Syariah Indonesia menetapkan 

batasan batasan ketika menyalurkan pembiayaan. Yaitu dengan 

menggunaka mitigasi risiko agar bisa memproteksi dan meminimalisri 

kerugian potensial terhdap bank. Secara tidak langsung maupun langsung 

bank syariah akan memberikan dampak risiko dalam pembiayaan. Laba 

akan menurun dikarenakan banyak pembiayaan yang bermasalah Karena 

itu, setiap ditemukan pembiayaan bermasalah, bank perlu melakukan 

penanganan yang baik yaitu melalui mitigasi risiko sehingga NPF bank 

tersebut tidak tinggi dan masuk dalam kategori sehat. Ssebagaimana dapat 

dilihat pada tabel laporan Bank Syariah Indonesia dibawah ini, Bank 

Syariah Indonesia dapat dikatakan dalam kondisi sehat dikarenakan NPF 

masih dibawah 5%. 
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Gambar rasio NPF 

 

BSI, „Laporan Tahunan 2023: Energi Baru Untuk Indonesia‟, PT 

Bank Syariah Indonesia, Tbk., 2023, 142. 

 

Diperoleh data melalui website Investor.id, diketahui bahwa pada 

kuartal 2021 NPF Gross pada bank Muamalat tercatat 4.94%. Sehingga 

apabila data Bank Muamalat tersebut dibandingkan dengan laporan Bank 

Syariah Indonesia, dapat dikatakan bahwa Bank Syariah Indonesia memiliki 
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NPF yang lebih kecil atau lebih sehat. Ini tentunya tidak lepas dari mitigasi 

risiko yang dilakukan dalam menangani pembiayaan bermasalah, oleh 

karenanya peneliti melakukan penelitian  tentang  Penanganan Pembiayaan 

Bermasalah Melalui Mitigasi Resiko pada Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Dengan beberapa alasan: pertama BSI merupakan bank syariah yang 

mempunyai cara yang berbeda dari bank pada umumnya dalam menangani 

pembiayaan bermasalah, kedua banyaknya kasus pembiayaan masalah yang 

harus segera ditangan, dan ketiga pengetahuan masyarakat tentang resiko 

bagi masyarakat apabila dunia perbankan mengalami kemacetan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasar pada latar belakang dan uraian di atas, maka dapat penulis 

kemukan identifikasi masalah sebagai berikut prosedur dan metode yang 

digunakan oleh Bank Syariah Indonesia  (BSI) untuk mengidentifikasi 

pembiayaan yang berpotensi menjadi masalah, untuk lebih jelasnya lihat di 

bawah ini: 

a. Dari aspek BSI  

1. BSI merupakan bank syariah terbesar di Indonesia, tetapi belum bisa 

terbebas dari adanya kasus pembiayaan bermasalah 

2. BSI mempunyai beberapa strategi dalam penyelesaian pembiyaan 

bermasalah. 

3. Mental pegawai 

4. Kurangnya sistem pengamanan BSI  
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b. Dari Aspek Masyarakat 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya keberlangsungan 

bank bagi kehidupan bermasyarakat dan berbangsa yaitu 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

2. Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap dunia perbankan.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasar latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini di batasi 

pada :  

1. Strategi yang digunakan Bank Syariah Islam dalam menangani 

pembiayaan bermasalah. 

2. Praktik mitigasi risiko dalam menangani pembiayaan bermasalah yang 

diterapkan oleh  Bank  Syariah  Indonesia. 

3. Efektivitas mitigasi resiko dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah di 

Bank Syariah Indonesia 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Sesuai dalam rumusan masalah dan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka permasalahan penulisan dapat dirumuskan :   

1. Mengapa Bank Syariah Indonesia dalam penanganan pembiayaan 

bermasalah menggunakan mitigasi risiko? 

2. Bagaimana praktik mitigasi risiko dalam menangani pembiayaan 

bermasalah yang diterapkan oleh  Bank  Syariah  Indonesia. 
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3. Bagaimanakah efektivitas mitigasi resiko dalam penyelesaian 

pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Indonesia? 

 

1.5 Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan daripada 

penelitian ini antara lain: 

1.   Untuk menganalisis tentang alasan Bank Syariah Indonesia 

menggunakan mitigasi resiko dalam penanganan pembiayaan 

bermasalah 

2.   Untuk menganalisis praktik mitigasi risiko dalam menangani 

pembiayaan bermasalah yang diterapkan oleh  Bank  Syariah  Indonesia 

3.   Untuk menganalisis efektivitas mitigasi resiko dalam penyelesaian 

pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Indonesia 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian  meliputi : 

a. Secara Praktis  

1. Bagi Bank Syariah Islam (BSI) 

Sebagai bahan masukan untuk terus memperbaiki diri dan 

mengevaluasi diri, agar supaya BSI semakin exis di masyarakat dan 

semakin mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 

2. Bagi Peneliti lain  

Untuk bahan materi dalam penelitian yang sejenis atau 

pembanding bagaimana BSI (Bank Syariah Indonesia) menangani 
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pembiayaan bermasalah dengan mitigasi resiko dan juga untuk 

memperkaya khasanah keilmuan para peneliti berikutnya. 

3. Bagi masyarakat  

Sebagai pengetahuan dan pertimbangan dalam 

menginvestasikan kekayaannya di Bank Syariah Indonesia dan 

mengetahui bagaimana BSI menyelesaikan masalah pembiayaan 

bermasalah. 

b. Secara Teoritis 

Dengan mempelajari penanganan pembiayaan bermasalah yang 

terjadi di Bank Syariah Indonesia (BSI), diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan dan wawasan tentang konsep dan teori perbankan syariah 

dan juga untuk dapat mengantisipasi permasalahan yang akan terjadi di 

bank ataupun lembaga keuangan yang lain.  

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Tesis ini disusun menggunakan sistematika sebagai berikut : Bagian 

muka (Pleminary), memuat Halaman Judul, Abstraksi, Halaman Nota 

Pembimbing, Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, 

Halaman Kata Pengantar, Daftar Tabel, Daftar Isi. 

Bagian isi (Batang Tubuh) Tesis, merupakan materi Tesis secara 

keseluruhan terdiri dari tujuh bab dengan uraian sebagai berikut : 
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Bab I Pendahuluan. Meliputi: latar belakang, Identifikasi Masalah, 

Pembatasan Masalah, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, dan Sistematika pembahasan. 

Bab II Membahas teori tentang tinjauan umum pembiayaan 

bermasalah di Bank,  meliputi pengertian pembiayaan bermasalah, penyebab 

pembiayaan bermasalah, identifikasi pembiayaan bermasalah, klasifikasi 

pembiayaan bermasalah, dampak dari pembiayaan bermasalah, penanganan 

pembiayaan bermasalah, penelitian terdahulu 

BAB III Metode Penelitian Tentang Penanganan Pembiayaan 

Bermasalah pada Bank Syariah Indonesia. Dalam bab ini terdapat enam sub 

bab yaitu desian penelitian, latar penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia  (BSI) meliputi 1) 

sejarah berdirinya Bank Syariah Indonesia  (BSI), 2) Struktur Kepegawaian 

di Bank Syariah Indonesia  (BSI), 3) Pemegang Saham di Bank Syariah 

Indonesia  (BSI), 4) Produk-produk Bank Syariah Indonesia  (BSI) 

BAB V Data dan Temuan Penelitian Tentang Penanganan 

Pembiayaan Bermasalah pada Bank Syariah Indonesia, dalam bab ini berisi 

tiga sub bab yaitu sub bab pertama Mengapa Bank Syariah Indonesia dalam 

penanganan pembiayaan bermasalah menggunakan mitigasi risiko?, dan sub 

bab yang kedua Bagaimana praktik mitigasi risiko dalam menangani 

pembiayaan bermasalah yang diterapkan oleh  Bank  Syariah  Indonesia, 
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serta sub bab yang ketiga bagaimana efektivitas mitigasi resiko dalam 

penyelesaian pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Indonesia. 

BAB VI Pembahasan dan Analisis Tentang Penanganan Pembiayaan 

Bermasalah pada Bank Syariah Indonesia, meliputi sub bab pertama 

mengenai analisis tentang  Bank Syariah Indonesia dalam penanganan 

pembiayaan bermasalah menggunakan mitigasi resiko, dan sub bab yang 

kedua analisis terhadap praktik mitigasi risiko dalam menangani 

pembiayaan bermasalah yang diterapkan oleh  Bank  Syariah  Indonesia, 

serta sub bab yang ketiga analisis terhadap efektivitas mitigasi resiko dalam 

penyelesaian pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Indonesia 

BAB VII Penutup, meliputi:  simpulan, implikasi dan saran . 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian-uraian dan keterangan-keterangan di atas yang 

didapat dari beberapa sumber berkiatan dengan penelitian yang berjudul 

“Evaluasi Efektivitas Penanganan Pembiayaan Bermasalah Melalui Mitigasi 

Risiko pada Bank Syariah Indonesia”, maka dapat penulis simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Alasan Bank Syariah Indonesia menggunakan mitigasi resiko dalam 

penanganan pembiayaan bermasalah antara lain: 1)  perlindungan 

terhadap kerugian, 2) kepatuhan terhadap regulasi, 3) pemeliharaan 

reputasi, 4) peningkatan efisiensi operasional, 5) optimalisasi portofolio 

kredit, 6) inovasi dan pengembangan berkelanjutan, 7) melindungi 

kesehatan keuangan Bank, 8) menjaga Reputasi dan Kepercayaan 

Nasabah, 9) kepatuhan terhadap regulasi, 10) meningkatkan efiiensi 

operasional dan 11) menjaga stabilitas sistem keuangan. 

2. Praktek penerapan Mitigasi Resiko dalam Penanganan Pembiayaan 

Bermasalah Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan beberapa 

langkah yaitu a) identifikasi penyebab dan evaluasi portofolio, b) 

perbaikan Sistem Pengawasan dan Manajemen Risiko, c) 

Restrukturisasi dan Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah, d) 

penguatan Manajemen Likuiditas dan Kapitalisasi, e) peningkatan 
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Transparansi dan Komunikasi, f) Penguatan Kebijakan dan Komitmen 

Manajemen, g) evaluasi Awal yang Cermat, h) pengelolaan portofoloio 

aktif, i) penyusunan kebijakan kredit yang ketat, k) diversifikasi 

portopolio, l) resolusi proaktif terhadap kredit bermasalah, j) penerapan 

teknologi dan analitik, m) pelatihan dan pengembangan karyawan. 

3. Efektivitas Mitigasi Resiko Dalam Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah Di Bank Syariah Indonesia melalui beberapa aspek a) 

identifikasi risiko, b) evaluasi dan penilaian risiko, c) pengembangan 

strategi mitigasi, d) implementasi dan pengawasan, e) evaluasi 

efektivitas,  

 

7.2 Implikasi  

Implikasi yang timbul dari penelitian yang berjudul “Penanganan 

Pembiayaan Bermasalah pada Bank Syariah Indonesia (BSI)” mencakup 

beberapa hal diantaranya adalah: 

a. Pengembangan dan peningkatan SDM (Sumber Daya Manusia) para 

pegawai dengan cara mengadakan pelatihan-pelatihan dan juga studi 

banding ke bank yang lebih maju dan korelasi dengan kemajuan dunia 

perbankan. 

b. Peningkatan teknologi perbankan: teknologi sangat penting dalam dunia 

perbankan termasuk didalamnya adalah pasokan sinyal yang memadai 

untuk mengoptimalkan pelayanan kepada nasabah, jangan sampai 

terkendala dalam memberikan pelayanan kepada nasabah yang dapat 

mengakibatkan kurangnya kepercayaan masyarakat kepada pihak bank. 
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c. Peningkatan regulasi yang memberikan keuntungan kedua belah pihak 

baik pihak bank maupun pihak nasabah dalam hal ini adalah kreditor, 

investor maupun yang lain, termasuk juga regulasi peminjaman uang 

harus seketat mungkin untuk meminimalisir terjadinya kemacetan dana 

yang telah dikucurkan. 

 

7.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti mengajukan saran 

sebagai berikut: 

a. Hendaknya pihak Bank Syariah Indonesia terus melakukan evaluasi baik 

evaluasi jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga akan ada terus 

meningkatkan secara terus menerus, mengikutsertakan pelatihan bagi 

karyawannya dan juga meningkatkan teknologi yang berhubungan dengan 

kemajuan bank tersebut serta meningkatkan sistem keamanan, sehingga 

nasabah yakin untuk menginvertasikan dananya ke BSI. 

b. Hendaknya Seluruh pegawai melaksanakan tugas dengan penuh tanggung 

jawab dan menjadi profesionalitas dalam bekerja dan terus meningkatkan 

kompetensinya serta memberikan layanan yang terbaik kepada nasabah. 

c. Diharapkan masyarakat ikut menciptakan lingkungan yang kreatif. Artinya 

menciptakan lingkungan yang mampu untuk menciptakan lapangan kerja 

yang dapat menyerap tenaga kerja dan juga mempunyai kesadaran akan 

pentingnya eksistensi bank dan lembaga keuangan lainnya. 
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